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PERAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP RESILIENSI KARYAWAN
YANG MENGALAMI PHK DIMASA PANDEMI COVID- 19
Rahmawati Herlinda Putri', Marisya Pratiwi’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap
resiliensi karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi covid- 19. Hipotesis
penelitian ini ada peran dukungan sosial terhadap resiliensi.

Partisipan dalam penclitian ini adalah 150 karyawan yang mengalami PHK
dimasa pandemi covid- 19 Teknik sampling pada penclitian ini menggunakan
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala resiliensi yang
mengacu pada komponen resiliensi yang dikemukakan Wagnild dan Young
(1990) dan skala dukungan sosial yang mengacu pada bentuk — bentuk dukungan
sosial dari Sarafino and Smith (2011). Peneliti melakukan analisis data
menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai R square = 0299 F =
63,091 dan p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial
berperan signifikan terhadap resiliensi. Dengan demikian hipotesis penelitian
dapat diterima dengan nilai kontribusi dukungan sosial terhadap resiliensi sebesar
29,9 %.
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THE ROLE OF SOCIAL SUPPORT ON THE RESILIENCE OF
EMPLOYEES THAT EXPERIENCE WORK TERMINATION DURING
: THE COVID- 19 PANDEMIC
Rahmawati Herlinda Putri', Marisya Pratiwi®

ABSTRACT

This study aims to determine the role of social support on the resilience of
employees that experience work termination during the covid- 19 pandemic.
There's a role of social support on the resilience in the hypothesis of this study.
Participants in this study totally consists of 150 employees that experience work
termination during covid- 19 pandemic. The sampling technique in this study used
purposive sampling. The measuring instrument used is the resilience scale which
refers to the resilience component proposed by Wagnild and Young (1990) and
social support scale which refers to the form of social support by Sarafino and
Smith (2011). The researcher analyzed the data using simple linear regression
analysis.

The results of the regression analysis showed that the value of R square
are 0299 F = 63.091 and p = 0.000 (p<0.05). This indicates empirically that
social support plays a significant role in resilience. Thus, the hypothesis of this
study can be accepted with 29.9% as contribution value of social support toward
resilience.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia sedang di hebohkan dengan adanya virus baru yaitu corona virus
dan penyakitnya dikenal dengan Corona virus disease 2019 (Covid -19). World
Health Organization (WHQO) menjelaskan bahwa corona virus adalah virus
yang dapat menginfeksi sistem pernafasan. Asal mula pertama kali terjadinya
virus ini berasal dari Wuhan, Tiongkok pada akhir tahun 2019. Virus ini
hampir menyebar ke seluruh dunia, Salah satu negara yang terkena pandemi
virus corona adalah Indonesia. Berdasarkan kementerian kesehatan Indonesia
kasus covid-19 mulai masuk ke Indonesia tanggal 2 Maret 2020.

Menurut Couch, Fairlie dan Xu (2020) untuk menghentikan penyebaran
virus corona maka pemerintahan mengambil langkah dengan memberlakukan
pembatasan jarak sosial yang ketat, adanya pembatasan jarak sosial tersebut
mengakibatkan sebagian besar perusahaan telah menutup bisnis dan
memberhentikan para pekerja.

Menurut Juaningsih (2020) salah satu dampak adanya pandemi covid- 19
adalah terjadinya pemutusan hubungan kerja. Walsh (2020) menyebutkan
bahwa pandemi covid-19 merupakan sebuah stresor bagi masyarakat karena
termasuk peristiwa krusial yang melibatkan banyak aspek kehidupan terganggu
dan juga merupakan peristiwva yang mengakibatkan banyak mengalami

kerugian salah satunya adalah kehilangan pekerjaan.



Menurut Romiah (2020) merebaknya kasus virus corona di Indonesia
telah menimbulkan krisis yaitu tidak hanya krisis kesehatan namun juga krisis
ekonomi. Kusnayat, Muiz, Sumarni, Mansyur dan Zagiah (2020)
menyatakan bahwa adanya pandemi covid-19 juga dapat berdampak pada
berbagai kehidupan, termasuk akan terjadi tingkat pengangguran tinggi.
Dimasa pandemi covid-19 banyak perusahaan mengalami kebangkrutan yang
akhirnya banyak membuat karyawan terkena pemutusan hubungan kerja
(Ropidin dan Riyanto, 2020).

Berdasarkan data dari Kementerian Ketenagakerjaan jumlah pekerja yang
mengalami PHK di Indonesia akibat dampak adanya pandemi covid-19 per
tanggal 30 agustus 2020 sebanyak 386.877 orang. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pada kasus PHK dari tahun sebelumnya atau
sebelum pandemi seperti pada tahun 2019 Asosiasi Serikat Pekerja mencatat
per- Desember 2019 pekerja yang mengalami PHK di Indonesia sebanyak
45.000 orang.

Menurut undang-undang No. 13 Tahun 2003 mengartikan bahwa
pemberhentian atau pemutusan hubungan kerja adalah pengakhiran hubungan
kerja karena suatu hal tertentu yang mengakibatkan berakhirnya hak dan
kewajiban antar pekerja dan pengusaha. Adanya pemutusan hubungan kerja
merupakan suatu hal yang berat bagi karyawan yang mengalaminya, apalagi
dimasa pandemi covid-19 seperti ini yang sangat sulit untuk mendapatkan

pekerjaan (Ropidin dan Riyanto, 2020).



Dalam menghadapi PHK setiap orang merasakan perasaan yang berbeda-
beda. Kehilangan pekerjaan dan ancaman pengangguran yang berkepanjangan
dan pemulihan ekonomi yang tidak pasti merupakan hal yang mengerikan
(Walsh, 2020). Menurut Sunija, Febriani, Raharjo dan Humaedi (2019) adanya
PHK dapat berdampak pada keberfungsian sosial seseorang, ekonomi,
psikologis dan mempengaruhi kualitas hidup. Hisbullah dan Hudin (2020)
menyatakan bahwa orang-orang yang terkena PHK mengalami masalah psikis
yang tinggi hal tersebut terjadi karena adanya beban ekonomi yang mesti
ditanggung untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Siregar (2019) yang
menyatakan bahwa pemutusan hubungan kerja merupakan suatu masalah serius
bagi kehidupan pekerja selanjutnya, hal tersebut akan menunjukkan perubahan
dalam dirinya seperti kehilangan kepribadian, putus asa, kecewa bahkan
menjauh dari kehidupan sosialnya. Menurut (Choir dalam Riyadi, 2020)
masalah pengangguran dan tekanan ekonomi kemungkinan akan meningkatkan
risiko bunuh diri. Dari penjelasan diatas ditemukan banyak kesulitan hidup dan
dampak buruk yang dihadapi para karyawan setelah mengalami PHK.

Menurut Mclarnon, Rothstein dan King (2020) Resiliensi dibutuhkan
ketika berada dikondisi sulit seperti kehilangan pekerjaan. Moorhouse dan
Caltabiano (2007) menyebutkan bahwa resiliensi dapat membantu mengatasi
kesulitan pada pengangguran. Menurut Wagnild and Young (1990) resiliensi
adalah kemampuan individu untuk beradaptasi setelah mengalami kehidupan

yang sulit. Saleh, Rahman, Noor, Kashim, Long, Hasan, Ridzuan, Ismail,



Hamjah, Kadir, Saari dan farid (2020) menyebutkan bahwa seseorang yang
memiliki tingkat ketahanan yang rendah tidak memiliki kemampuan untuk
menghadapi kesulitan, sedangkan seseorang yang memiliki tingkat ketahanan
yang tinggi dapat menghadapi segala hal kesulitan.

Sarasswati dan Lestari (2020) menjelaskan bahwa individu yang resilien
mampu menemukan cara untuk keluar dari suatu masalah dengan baik, mampu
bangkit kembali setelah terjatuh dan tidak merasa putus asa sehingga dapat
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Menurut Hisbullah dan Hudin (2020)
Resiliensi memberikan dampak yang positif bagi seseorang agar mau
mengekplorasi hal baru dengan rasa kepercayaan diri tinggi, berani menerima
resiko dan memiliki kemauan untuk mengubah keadaan menjadi lebih baik.
Resiliensi merupakan hal yang penting untuk memutuskan bagaimana individu
mampu mengatasi tekanan disaat kondisi tersulit sekaligus.

Menurut Aziz dan Noviekayati (2016) karyawan yang terkena pemutusan
hubungan kerja dengan tingkat resiliensi yang tinggi membuat para karyawan
mampu bangkit dan kembali mempunyai motivasi serta mampu beradaptasi
dengan kehidupan yang baru, hal tersebut dapat membantu mereka untuk
menentukan rencana apa yang akan dilakukan setelah mengalami PHK.
Karyawan yang mampu bangkit setelah mengalami PHK biasanya tidak
membutuhkan waktu yang lama mencari pekerjaan dan mau mencoba hal-hal
baru tetapi ada juga karyawan yang membutuhkan waktu yang lama untuk

mampu bangkit setelah mengalami PHK.



Menurut Sari (2017) dalam menghadapi keadaan atau situasi yang sulit
setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda ada yang dapat menerima
setiap kejadian sulit dalam hidup dengan lapang dada dan mudah adaptif
namun ada juga larut dalam keterpurukkan jangka lama. Menurut Utami &
Helmi (2017) bahwa resiliensi seseorang dalam menghadapi kehidupan kurang
optimal. Manusia lebih memilih menyerah pada keadaan atau bahkan
mengalami berbagai gangguan baik dalam fisik, mental, maupun sosial.
Mereka banyak yang tidak mampu menjaga keseimbangan dalam menghadapi
tekanan yang berat.

Untuk memperjelas fenomena dilapangan peneliti melakukan wawancara
kepada 3 orang responden yang mengalami PHK di masa pandemi covid-19
pada tanggal 21 Agustus- 23 Agustus 2020. M mengaku dengan dirinya di
PHK membuat kehidupannya semakin sulit. M merasa sedih dan tertekan
dengan kondisi kehidupannya yang tidak bekerja. M juga merasa tidak yakin
dengan kemampuan yang dia miliki untuk bisa memperoleh pekerjaan baru
dengan cepat. Kesulitan yang M rasakan dalam mencari kerja dimasa pandemi
covid- 19 membuat dirinya berhenti untuk berusaha mencari kerja. M merasa
pasrah dengan keadaan sulit di tengah adanya pandemi virus corona.

NL adalah salah satu satu karyawan yang terkena PHK akibat adanya
pandemi virus corona. Menurut NL kehidupannya semakin sulit, tidak hanya
sulit dalam memenuhi kebutuhan hidupnya namun dalam memperoleh kerja
yang baru juga NL merasa kesulitan. NL merasa cemas dan ragu dapat

mengatasi kesulitan hidupnya jika terus menerus tidak bekerja. Sulitnya



mencari pekerjaan ditambah lagi adanya keadaan pandemi covid-19 membuat
NL hanya bisa pasrah kepada allah. NL juga mengaku bahwa keadaan
hidupnya yang sulit membuat dirinya mau bekerja apa saja agar dirinya
mendapatkan uang untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, karena sudah
tidak tahu lagi bagaimana bisa mendapatkan pekerjaan di tengah situasi sulit
seperti ini.

T juga merupakan korban PHK di masa pandemi covid-19. T mengaku
bahwa PHK membuat dirinya menjadi sengsara, banyaknya kebutuhan yang
harus terpenuhi sedangkan kondisinya yang tidak bekerja sehingga tidak ada
permasukan membuat T merasa pusing dan tertekan. T mengaku ragu dapat
mengatasi kesulitan hidupnya dengan kondisinya yang tidak bekerja.

T sudah berusaha mencari pekerjaan setelah dirinya mengalami PHK
namun sampai sekarang T juga belum mendapatkan pekerjaan. kegagalan
yang terus menerus dalam mencari kerja membuat semangatnya menjadi
luntur yang mempengaruhi usahanya dalam mencari kerja. T mengaku bahwa
di masa sulit pandemi virus corona tidak banyak hal yang dapat diharapkan
membuat T hanya bisa pasrah dengan masalah yang sedang menimpa
hidupnya.

Berdasarkan hasil wawancara kepada 3 responden yang terkena PHK di
masa pandemi covid-19 diduga ketiganya merasakan hal seperti tidak
memandang positif suatu peristiwa sulit yang terjadi, mengalami rasa putus asa

sehingga berhenti untuk terus berjuang, tidak percaya dengan kemampuan diri



sendiri, tidak sadar bahwa mereka memiliki tujuan hidup, dan tidak memiliki
pandangan bahwa mereka memiliki keunikan dalam dirinya.

Peneliti juga melakukan survei angket yang dilaksanakan pada tanggal 8
September — 20 September 2020 kepada 30 Karyawan yang terkena PHK di
masa pandemi covid-19 dengan menggunakan aspek resiliensi yaitu
Equanimity, Perseverance, Self Reliance, Meaningfullness, dan Exsistensial
aloness dari Wagnild dan Young (1990).

Diketahui pada aspek equanimity Sebanyak 30 Responden (100%)
mengaku terkena dampak adanya pandemi covid-19 yang membuat mereka
mengalami PHK atau kehilangan pekerjaan. 30 Responden (100%) mengaku
Kehidupannya menjadi kurang beruntung akibat adanya pandemi covid-19.
Sebanyak 29 Responden (97%) merasa bahwa kehidupannya semakin sulit
ketika mengalami PHK.

Pada aspek Perseverance 21 Responden (70%) memutuskan untuk
berhenti mencari kerja selama masih adanya pandemi covid-19. Sebanyak 24
Responden (80%) Merasa sulitnya mencari pekerjaan di masa Pandemi covid-
19 membuat mereka pasrah dengan keadaan. Pada aspek Self Reliance
sebanyak 21 Responden (70%) merasa ragu dengan potensi yang dimiliki dapat
membuat mereka mendapatkan pekerjaan baru dengan cepat di masa pandemi
covid-19. Sebanyak 23 responden (77%) ragu mampu mengatasi kesulitan
hidup.

Pada aspek Meaningfullness 27 Responden (90%) Merasa kehidupan

yang sulit membuat mereka kehilangan cara untuk mewujudkan target



kedepannya. Sebanyak 23 Responden (77%) Mengaku dimasa sulit seperti ini
tidak memiliki banyak harapan sehingga tidak banyak hal yang dapat
dilakukan. Pada aspek Exsistensial aloness 28 Responden (94%) mengaku
sulitnya mendapatkan pekerjaan membuat mereka mau melamar kerja dimana
saja. Sebanyak 3 Responden (10%) mengaku meskipun dalam keadaan sulit
tetap memilah dalam melamar lowongan kerja.

Menurut Holaday dan McPhearson (1997) salah satu hal yang dapat
mempengaruhi resiliensi seseorang adalah dukungan sosial. Wang (2017) juga
berpendapat bahwa dukungan sosial dianggap sebagai faktor sosial yang
berpotensi meningkatkan resiliensi individu. Menurut Kirana (2016) Dukungan
berupa semangat yang diberikan keluarga maupun lingkungan di sekitar dapat
menambah kemampuan resiliensi seseorang. Poegoeh dan hamidah (2016) juga
menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan prediktor yang penting untuk
indikator resiliensi antara lain dalam hal kebermaknaan terhadap kejadian
musibah dan flesibilitas.

Menurut Ediati dan Raisa (2016) dukungan sosial yang sesuai akan
membantu seseorang memenuhi kebutuhan saat mengalami kondisi yang sulit,
dapat membantu menemukan cara efektif untuk keluar dari sebuah masalah,
membuat individu merasa dicintai dan dihargai sehingga meningkatkan
kepercayaan pada dirinya untuk mampu menjalani kehidupan dengan lebih
baik. Aziz dan Noviekayati (2016) juga menyatakan bahwa individu yang
mampu meminta dan menerima dukungan dari kelompok sosial seperti

keluarga, teman dan masyarakat lainnya akan lebih resilien terhadap stress



dibandingkan dengan orang yang tidak mampu mencari dukungan atau tidak
mendapatkan dukungan sosial sama sekali.

Menurut Sarafino (2011) dukungan sosial mengacu pada tindakan
sebenarnya dilakukan orang lain atau mendapat dukungan. Hal itu juga
mengacu pada perasaan atau persepsi seseorang berupa dukungan yang
dirasakan dari orang lain seperti kenyamanan, perhatian dan bentuk bantuan
lainnya yang dirasakan meliputi dukungan emosional, dukungan informasi,
dukungan persahabatan dan dukungan instrumental atau dukungan nyata.

Peneliti melakukan wawancara kepada 3 orang responden yang
mengalami PHK di masa pandemi covid-19 pada tanggal 21 Agustus - 23
Agustus 2020. Semenjak M mengalami PHK M mengaku banyak kesulitan
yang dialami. M sudah berusaha mencoba meminta bantuan kepada teman dan
keluarganya perihal pekerjaan namun kenyataannya sampai sekarang dirinya
belum juga memperoleh pekerjaan. M juga mengatakan bahwa dirinya tidak
memperoleh informasi mengenai lowongan pekerjaan dari orang disekitarnya.
M merasa bahwa tidak ada yang dapat membantunya ketika M mengalami
kesusahan. Menurut M dalam keadaan sulit seperti ini tidak ada yang
memberikan bantuan, baik teman maupun keluarga.

NL merasa, tidak ada yang bisa di mintai pertolongan ketika dirinya
mengalami kesulitan setelah mengalami PHK. NL merasa bahwa orang lain
tidak dapat di andalkan untuk membantu mengatasi kesulitan hidupnya. NL

juga mengaku bahwa orang lain hanya bisa berbicara tapi tidak mampu



10

membantu mengatasi kesulitan hidupnya. NL merasa bahwa tidak ada orang
lain yang dapat mengerti kesedihan dan kesusahan yang dirasakan dirinya.

T juga adalah salah satu karyawan yang terkena PHK akibat adanya
pandemi covid-19. T mengaku bahwa mencari kerja di masa pandemi
merupakan hal yang tidak mudah menurut T butuh kesabaran dan semangat
dari orang terdekat agar tidak mudah menyerah. Namun kenyataannya T
mengaku bahwa dirinya jarang mendapatkan semangat dari orang-orang
terdekatnya karena dirinya bukanlah tipe orang yang suka bercerita mengenai
masalah hidupnya.

T merasa bahwa menceritakan masalah hidup dengan orang lain adalah
sesuatu hal sia-sia karena menurutnya orang lain juga tidak ada yang peduli
dengan apa yang dirinya rasakan. Menurut T tidak ada yang membantu dirinya
ketika dirinya kesusahan, jangankan untuk mendapatkan bantuan uang untuk
memperoleh bantuan pinjaman uang menurut T sangat susah dari keluarga
maupun teman-temannya. T juga mengatakan bahwa semenjak dirinya tidak
bekerja dirinya merasakan kesepian, T lebih sering menghabiskan waktunya
dirumah, ia jarang bermain dengan teman-temannya karena kondisi keuangan
yang lagi sulit ditambah lagi menurutnya teman-temannya pada sibuk dengan
urusannya masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara di atas kepada 3 orang karyawan yang
mengalami PHK di masa pandemi covid-19 di duga ketigannya tidak
memperoleh banyak dukungan dari orang terdekatnya seperti dukungan

emosional, dukungan Informasi, dukungan nyata dan dukungan persahabatan.
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Peneliti juga melakukan survei angket yang dilaksanakan pada tanggal 8
September — 20 September 2020 kepada 30 karyawan yang terkena PHK di
masa pandemi covid-19 dengan menggunakan teori dukungan sosial yaitu
dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan nyata dan dukungan
persahabatan dari Sarafino (2011).

Pada dukungan emosional sebanyak 16 Responden (53%) merasa teman-
teman tidak ada yang menghibur ketika sedih. Pada Dukungan Informasi 15
Responden (50%) merasa tidak mendapatkan nasihat yang membangun dari
orang lain ketika dalam keadaan terpuruk. Sebanyak 17 Responden (57%)
merasa orang-orang terdekat tidak membantu memberikan saran ketika
dihadapkan sebuah masalah yang berat.

Pada dukungan nyata 23 Responden (77%) merasa ketika mengalami
masalah keuangan orang-orang tidak bersedia membantu meminjamkan uang.
Sebanyak 20 Responden (67%) orang-orang terdekat tidak memberi uang jajan
ketika sedang mengalami kesusahan.

Pada Dukungan Persahabatan 20 Responden (67%) merasa ketika sedang
stres menjalani masalah kehidupan teman-teman jarang ada waktu untuk
menemani jalan-jalan. 19 Responden (64%) merasa teman-teman tidak
bersedia menemani ketika sedang mengalami kesepian.

Berdasarkan penjelasan diatas dukungan sosial adalah salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi resiliensi. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait peran dari dukungan sosial terhadap resiliensi

karyawan yang mengalami PHK di masa pandemi covid-19.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan penelitian yang telah
dipaparkan di atas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini
adalah ‘‘Apakah dukungan sosial berperan terhadap resiliensi pada karyawan

yang mengalami PHK di masa pandemi covid-19?"’.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui peran antara dukungan sosial dengan resiliensi pada

karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi covid-19.

D. Manfaat Penelitian

Dari gambaran pendahuluan hingga tujuan penelitian, maka hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik untuk keilmuan
secara teoritis dan secara praktis yaitu:

1) Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
informasi bagi perkembangan ilmu psikologi khusunya bidang psikologi
klinis dan psikologi sosial mengenai peran antara dukungan sosial dengan
resiliensi, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya mengenai variabel lain yang berperan terhadap

resiliensi bagi pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja.
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2) Manfaat Praktis

a. Bagi para karyawan yang terkena pemutusan hubungan kerja dapat
memahami pentingnya peran dukungan sosial terhadap resiliensi
seseorang sehingga mampu bangkit dari keterpurukkan dan tetap kuat
ditengah situasi yang penuh tekanan.

b. Diharapkan hasil peneliti dapat memberikan pemahaman kepada
peneliti lain bahwa pemutusan hubungan kerja yang terjadi di masa
pandemi covid- 19 merupakan sebuah masalah yang sangat penting
untuk di perhatikan sehingga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut

mengenai fenomena pemutusan hubungan kerja.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil penelurusan terkait dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti dengan judul “peran antara Dukungan sosial dengan
Resiliensi”, peneliti menemukan beberapa penelitian lain yang juga
menggunakan variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini. Sehingga
peneliti membuat perbandingan untuk membuktikan keaslian penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, Mardhiyah, dan Juniarly yang
berjudul “Peran dukungan sosial terhadap optimisme pada Cancer Survivor di
Rumah Sakit Siti Khadijah”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019. Pada
penelitian ini menggunakan variabel bebas dukungan sosial dan variabel terikat
Optimisme. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran dukungan

sosial terhadap optimisme pada Cancer Survivor di Rumah Sakit Siti Khadijah.
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Populasi dalam penelitian ini yaitu semua orang yang terdiagnosis kanker yang
sedang menjalani perawatan (rawat jalan maupun inap) di RSI Siti Khadijah
Palembang berusia 10- 75 tahun, dengan jumlah 93 orang. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini berjumlah 93 orang cancer survivor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Peranan dukungan sosial terhadap optimisme adalah
sebesar 40,8% artinya ada peran signifikan antara dukungan sosial dengan
optimisme pada Cancer Survivor di Rumah Sakit Siti Khadijah.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada variabel dan subjek. Peneliti sebelumnya menggunakan dukungan
sosial sebagai variabel bebas dan optimisme sebagai variabel terikat,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan Dukungan Sosial sebagai variabel
bebas dan Resiliensi sebagai variabel terikat. Dalam penelitian ini juga peneliti
menggunakan subjek yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu subjek
pada penelitian ini adalah karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi
covid-19.

Penelitian yang dilakukan oleh Mufidah yang berjudul “Hubungan antara
““Dukungan sosial terhadap resiliensi pada mahasiswa bidik misi dengan
mediasi efikasi diri’’. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017. Pada penelitian
ini menggunakan variabel dukungan sosial dan resiliensi yang di mediasi
dengan variabel efikasi diri. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan antara variabel dukungan sosial dan resiliensi yang di mediasi
dengan variabel efikasi diri pada mahasiswa bidik misi. Populasi dalam

penelitian ini yaitu 50 mahasiswa bidik misi. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan positif antar dukungan sosial dengan resiliensi
melalui efikasi diri yang menunjukkan bahwa dukungan sosial melalui mediasi
efikasi diri maka akan menghasilkan resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan
hubungan dukungan sosial dengan resiliensi tanpa mediasi efikasi diri.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada variabel dan subjek. Pada penelitian sebelumnya menggunakan 3
variabel yaitu Dukungan sosial dan efikasi diri sebagai variabel bebas dan
Resiliensi sebagai variable terikat. Sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu Dukungan sosial sebagai variabel bebas dan
resiliensi sebagai variabel terikat. Subjek penelitian juga berbeda dengan
penelitian sebelumnya pada peneliti sebelumnya menggunakan mahasiswa
bidik misi dan penelitian ini menggunakan karyawan yang mengalami PHK
dimasa pandemi covid- 19.
Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Cahyani dan
Akmal yang berjudul “Peran Spiritualitas dengan Resiliensi pada Mahasiswa
yang Mengerjakan Skripsi’’ Penelitian dilakukan pada tahun 2017. Pada
penelitian ini menggunakan variabel bebas Spiritualitas dengan variabel terikat
Resiliensi. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran
Spiritualitas dengan Resiliensi pada Mahasiswa yang Mengerjakan Skripsi.
Populasi dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa yang sedang tahap penyelesaian
skripsi di wilayah DKI Jakarta Sedangkan sampel dalam penelitian ini
berjumlah 150 Sampel mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di wilayah

DKI Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas berperan



16

signifikan terhadap resiliensi pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi.
Kontribusi yang diberikan spiritualitas dalam meningkatkan resiliensi sebesar
12%. Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dan memiliki spiritualitas
yang baik seperti keterhubungan dengan diri sendiri, dengan orang lain atau
alam dan memiliki keterhubungan kekuatan trasenden maka itu akan
membantu mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi  lebih  mampu
menghadapi kesulitan selama pengerjaan skripsi.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel terikat
dan subjek. Penelitian sebelumnnya menggunakan spiritualitas sebagai variabel
bebas sedangkan penelitian ini menggunakan variabel dukungan sosial sebagai
variabel bebas. Dan subjek pada penelitian sebelumnya adalah mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi, sedangkan pada penelitian ini menggunakan
karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi covid- 19

Penelitian Sibua dan Silaen yang berjudul “Dukungan sosial dan
kecerdasan emosional dengan stress di tengah pandemi covid- 19 pada
masyarakat Cempaka Putih Barat, Jakarta Pusat. Penelitian ini dilakukan pada
tahun 2020. Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas Dukungan sosial
dan kecerdasan emosi dengan variabel terikat stress. Adapun tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui hubungan Dukungan sosial dan kecerdasan emosi
dengan stress di tengah pandemi covid- 19 pada masyarakat Cempaka Putih
Barat, Jakarta Pusat. Populasi dalam penelitian ini yaitu Dewasa muda yang
tinggal di Cempaka putih Barat dengan rentang usia 20- 40 tahun yang

berjumlah 110 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
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yang signifikan antara dukungan sosial dan kecerdasan emosi dengan stres
ditengah pandemi covid- 19 pada masyarakat Cempaka Putih Barat, Jakarta
Pusat. Hal ini dapat di artikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan
kecerdasan emosi seseorang maka akan semakin rendah stres seseorang
ditengah pandemi covid- 19. Dukungan sosial menyumbang 25,7% dan
kecerdasan emosional menyumbang sebesar 19, 9%.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel dan
subjek. Pada penelitian sebelumnya menggunakan tiga variabel yaitu dukungan
sosial dan kecerdasan emosional sebagai variabel bebas dan variabel stres
sebagai variabel terikat. Sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan
dua variabel yaitu variabel dukungan sosial sebagai variabel bebas dan
resiliensi sebagai variabel terikat. Subjek dalam penelitian sebelumnya
menggunakan masyarakat yang tinggal di Cempaka Putih Barat, Jakarta Pusat.
Sedangkan subjek pada penelitian ini menggunakan karyawan yang mengalami
PHK dimasa pandemi covid- 19

Penelitian selanjutnya adalah Raisa dan Ediati yang berjudul “penelitian
Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Resiliensi pada Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A wanita Semarang”. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2016. Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas
Dukungan Sosial dan variabel terikat Resiliensi. Adapun tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Resiliensi
pada Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A wanita Semarang.

Populasi dalam penelitian ini yaitu 298 narapidana di Lembaga
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Pemasyarakatan Kelas Il A wanita Semarang. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini berjumlah 92 narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A
wanita Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara Dukungan sosial dengan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il A wanita Semarang Artinya semakin tinggi dukungan sosial yang
diterima maka akan semakin tinggi resiliensinya dan sebaliknya semakin
rendah dukungan sosial maka akan semakin rendah resiliennya.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya terletak pada subjek dan tujuan
penelitian. Pada penelitian sebelumnya menggunakan narapidana di Lembaga
Permasyarakatan kelas 1l A wanita di Semarang sedangkan penelitian ini
menggunakan karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi covid- 19.
Tujuan pada penelitian sebelumnya adalah mencari tahu hubungan antara
dukungan sosial dengan resiliensi pada narapidana di Lembaga
permasyarakatan kelas Il A wanita di Semarang, sedangkan penelitian ini
memiliki tujuan mencari tahu peran antara dukungan sosial dengan resiliensi
pada karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi covid- 19.

Penelitian selanjutnya adalah Wang, Tao dkk yang berjudul “Influence of
social support and self efficacy and resilience of early career registered
Nurses’’. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017. Pada penelitian ini
menggunakan variabel bebas dukungan sosial dan self efikasi dengan variabel
terikat resiliensi. tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara
Dukungan sosial, self efikasi dan resiliensi di awal karir perawat. Populasi

dalam penelitian ini yaitu 747 perawat baru yang terdaftar. Sampel penelitian
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sebanyak 333 perawat baru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara dukungan sosial terhadap ketahanan yang dimediasi self
efiikasi.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya terletak pada variabel dan subjek.
Pada penelitian sebelumnya menggunakan tiga variabel yaitu dukungan sosial
dan self efikasi sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagai variabel terikat
sedangkan penelitian ini menggunakan dua variabel yaiotu dukungan sosial
sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagai variabel bebas. Penelitian
sebelumnya menggunakan perawat baru sebagai subjek sedangkan penelitian
ini menggunakan karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi covid- 19.

Penelitian selanjutnya adalah Zhang, Zhao, Cao dan Ren yang berjudul
“Resilience and quality of life: Exploring the mediator Role of Social Support
in patients with breast cancer’’. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017. Pada
penelitian ini menggunakan variabel resiliensi dan variabel Kualitas Hidup
yang dimoderasi oleh variabel dukungan sosial. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui peran dukungan sosial dalam hubungan antara ketahanan
dan kualitas hidup pasien Cina dengan kanker payudara. Populasi dalam
penelitian ini yaitu 99 pasien cina yang mengalami penyakit kanker payudara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dukungan sosial sangat penting untuk
pengembangan ketahanan dan peningkatan kualitas hidup pasien dengan
kanker payudara di Cina.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya terdapat pada variabel dan subjek.

Pada penelitian sebelumnya menggunakan tiga variabel yaitu dukungan sosial
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sebagai variabel bebas dan variabel resiliensi dan kualitas hidup sebagai
variabel terikat sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan dua variabel
yaitu menggunakan dukungan sosial sebagai variabel bebas dan resiliensi
sebagai variabel terikat. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek, pada
penelitian sebelumnya menggunakan pasien yang mengalami kanker payudara
di Cina sedangkan penelitian ini menggunakan karyawan yang mengalami
PHK dimasa pandemi covid- 19.

Penelitian selanjutnya adalah Leon, Marmol, Perez, Dkk yang berjudul
“Relationship between resilience and stress: Perceived stress, stresfull life
events, HPA axis response during a stressful task and hair cortisol’’. Penelitian
ini dilakukan pada tahun 2019. Pada penelitian ini menggunakan variabel
bebas resiliensi dan variabel terikat stres. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengevaluasi hubungan antara ketahanan dan ukuran stress yang berbeda.
sampel dalam penelitian ini yaitu 80 mahasiswa universitas Hasil penelitian
menunjukkan Peserta yang memiliki resiliensi rendah menunjukkan skor yang
lebih tinggi pada tingkat stress yang dirasakan sehingga dalam penelitian ini
menyatakan bahwa resiliensi menjadi penentu dalam stress yang dirasakan.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel dan
subjek. Pada penelitian sebelumnya menggunakan resiliensi sebagai variabel
bebas dan stres sebagai variabel terikat sedangkan penelitian ini menggunakan
dukungan sosial sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagai variabel terikat.

Subjek pada penelitian sebelumnya menggunakan para mahasiswa sedangkan
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penelitian ini menggunakan karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi
covid- 19.

Penelitian selanjutnya adalah Mujahidah dan Listiyandini yang berjudul
“Pengaruh resiliensi dan empati terhadap gejala depresi pada Remaja’’.
Penelitianini dilakukan pada tahun 2018. Pada penelitian ini menggunakan
variabel bebas resiliensi dan empati terhadap gejala depresi pada remaja.
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran resiliensi dan
empati terhadap gejala depresi pada remaja. Populasi dalam penelitian ini yaitu
remaja yang berusia 12-20 tahun yang berdomisili di Jakarta. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah 230 orang remaja yang berusia 12- 20 tahun
yang berdomisili di Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi
berpengaruh terhadap gejala depresi sebesar 1,8%. Empati juga berpengaruh
terhadap depresi sebesar 2%. Peneliti melakukan uji regresi berganda dan
hasilnya adalah resiliensi dan empati dapat memperngaruhi kemunculan gejala
depresi secara bermakna dengan total sumbangan efektif sebesar 5,5%.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya terletak pada variabel dan subjek.
Pada penelitian sebelumnya menggunakan tiga variabel yaitu resiliensi dan
empati sebagai variabel bebas dan depresi sebagai variabel terikat sedangkan
penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu dukungan sosial sebagai
variabel bebas dan resiliensi sebagai variabel bebas. Penelitian sebelumnya
menggunakan remaja yang tinggal di Jakarta sedangkan penelitian ini

menggunakan karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi covid- 19.
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Penelitian Sukmaningpraja dan Santhoso (2016) yang berjudul “Peran
Regulasi emosi terhadap Resiliensi pada siswa sekolah berasrama berbasis
semi militer ”. Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas regulasi emosi
dan variabel terikat Resiliensi. Adapun tujuan penelitian ini adalah bertujuan
untuk mengetahui Peran Regulasi emosi terhadap Resiliensi pada siswa
sekolah berasrama berbasis semi militer. Populasi dalam penelitian ini adalah
90 siswa sekolah berasrama SMA "X’ berbasis semi militer. Sampel dalam
penelitian ini adalah 60 siswa sekolah berasrama SMA "X’ berbasis semi
militer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi berperan terhadap
resiliensi pada siswa sekolah berasrama SMA ''X” berbasis semi militer.
Semakin tinggi regulasi emosi pada siswa maka akan semakin tinggi pula
resiliensi pada siswa. Peran regulasi emosi terhadap resiliensi pada siswa
sekolah berasrama SMA ' X” berbasis semi militer sebesar 46,6% .

Perbedaan pada penelitian sebelumnya terletak pada variabel dan subjek.
Pada penelitian sebelumnya menggunakan regulasi emosi sebagai variabel
bebas dan resiliensi sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu dukungan sosial sebagai variabel bebas dan
resiliensi sebagai variabel bebas. Penelitian sebelumnya menggunakan siswa
sekolah berasrama berbasis semi militer sebagai subjek sedangkan penelitian
ini menggunakan karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi covid- 19.

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari fenomena, variabel
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penelitian maupun subjek penelitian, sehingga penelitian ini dapat

dipertanggung jawabkan keasliannya.
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